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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Sikap efektif masyarakat terhadap program IVA di Puskesmas Sokaraja II 

memiliki perbedaan yang terdiri dari respon positif dan respon negatif 

sehingga berpengaruh terhadap penerimaan program. 

2. Terdapat beban yang mempengaruhi penerimaan masyarakat terhadap 

program IVA yakni adanya perasaan malu dan takut terhadap hasil 

pemeriksaan. Sedangkan, biaya dan prosedur pelaksanaan tidak menjadi 

beban yang mempengaruhi penerimaan program IVA. 

3. Keyakinan masyarakat terhadap efektivitas pemeriksaan IVA memiliki 

perbedaan yakni adanya keyakinan bahwa tes IVA akurat dan hasilnya 

langsung diketahui dan ada pula ketidakyakinan terhadap hasil tes sehingga 

berpengaruh terhadap penerimaan program. 

4. Adanya perbedaan koherensi intervensi masyarakat terhadap program IVA 

yang berdampak pada penerimaan program. Kurangnya pengetahuan juga 

memunculkan persepsi yang keliru terhadap program IVA. Keterbatasan 

tenaga dan waktu tenaga kesehatan menjadi hambatan dalam sosialisasi 

program IVA di Puskesmas Sokaraja II. 

 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Sokaraja II 

Penelitian ini menemukan bahwa pengetahuan, dan beban 

masyarakat berdampak pada penerimaan program IVA sehingga diharapkan 

puskesmas agar dapat meningkatkan sosialisasi mengenai program IVA ke 

masyarakat, penggunaan marketing mix berupa testimoni untuk 

meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap program IVA, peningkatan 

dukungan emosional dari tenaga kesehatan untuk mengurangi perasaan 

malu dan takut, memperbaiki koordinasi dalam pelaksanaan sosialisasi 

IVA, serta memberdayakan kader kesehatan untuk terlibat dalam 

penyebaran informasi IVA agar menjangkau masyarakat luas. 

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Banyumas 

Bagi pemerintah Kabupaten Banyumas diharapkan hasil ini akan 
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menjadi bahan pertimbangan pihak pemangku kebijakan untuk bisa 

mengkoordinasikan pemerintah daerah agar lebih berperan dalam program 

Skrining IVA seperti rutin terlibat dalam penyelenggaraan sosialisasi IVA. 

3. Bagi Jurusan Kesehatan Masyarakat 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menguatkan peran civitas 

akademika agar membantu mensukseskan program IVA di wilayah 

Kabupaten Banyumas yang dapat dilakukan dengan menyelenggarakan 

pengabdian masyarakat untuk memberikan edukasi seputar pemeriksaan 

IVA. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kerangka 

penerimaan TFA yang masih jarang digunakan. Peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif namun dengan model 

penerimaan lain untuk menganalisis penerimaan masyarakat terhadap 

program IVA.  


